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ABSTRAK 

Pengembangan sediaan gel berbasis bahan alam menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Keberhasilan formulasi gel sangat ditentukan oleh pemilihan suspending 

agent dan humektan, karena kedua komponen tersebut berperan penting dalam menjaga stabilitas, 

konsistensi, serta kenyamanan saat diaplikasikan. Kajian ini merangkum empat puluh penelitian 

formulasi gel berbahan alam yang memanfaatkan berbagai suspending agent, antara lain Carbopol 

934/940, CMC-Na, HPMC, xanthan gum, dan PVA, serta humektan berupa gliserin dan 

propilenglikol. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Carbopol 940 dan HPMC merupakan agen 

pembentuk gel yang paling konsisten dalam menghasilkan stabilitas fisik sediaan, sedangkan 

gliserin dan propilenglikol berfungsi mempertahankan kelembapan sekaligus meningkatkan sifat 

aplikasi gel. Temuan kajian ini menegaskan bahwa ketepatan konsentrasi kedua komponen tersebut 

menjadi faktor krusial dalam menentukan kualitas akhir sediaan gel..  

Kata Kunci: Formulasi Gel, Bahan Alam, Suspending Agent, Humektan, Stabilitas Fisik. 

 

ABSTRACT 

The formulation of natural-based gel preparations has shown a notable increase in recent years. 

The effectiveness of gel formulations is strongly influenced by the selection of suspending agents 

and humectants, as these components play a crucial role in determining stability, consistency, and 

user comfort. This review summarizes forty studies on natural gel formulations employing various 

suspending agents, including Carbopol 934/940, CMC-Na, HPMC, xanthan gum, and PVA, along 

with humectants such as glycerin and propylene glycol. The evaluation results indicate that 

Carbopol 940 and HPMC consistently provide optimal physical stability, while glycerin and 

propylene glycol contribute to moisture retention and improved application properties. The findings 

highlight that appropriate concentration levels of these components are critical factors in achieving 

high-quality gel formulations. 

Keywords: Gel Formulation, Natural Ingredients, Suspending Agent, Humectant, Physical Stability. 

 

PENDAHULUAN  

Gel merupakan salah satu bentuk sediaan semipadat yang banyak diaplikasikan 

dalam bidang farmasi dan kosmetik. Karakteristiknya yang ringan, mudah diratakan, serta 

tidak menimbulkan kesan berminyak menjadikan sediaan gel semakin diminati. Akan tetapi, 

karakteristik tersebut sangat dipengaruhi oleh stabilitas dan mutu fisik sediaan, yang 

bergantung pada pemilihan suspending agent dan humektan dalam proses formulasi. 

Beragam penelitian telah mengkaji pemanfaatan bahan alam sebagai zat aktif dalam sediaan 

gel, seperti daun, buah, rimpang, serta ekstrak etanol dan minyak atsiri. Setiap bahan aktif 

memiliki karakteristik fisikokimia yang berbeda, sehingga diperlukan penyesuaian 

formulasi yang tepat, terutama dalam pemilihan suspending agent untuk mempertahankan 

struktur gel dan humektan untuk menjaga kelembapan serta tekstur. Oleh karena itu, kajian 

ini bertujuan menyajikan gambaran menyeluruh mengenai kecenderungan penggunaan 

suspending agent dan humektan dalam formulasi gel berbahan alam serta pengaruhnya 

terhadap kestabilan sediaan. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode systematic descriptive review dengan 

melakukan penelusuran, pengumpulan, serta analisis terhadap 40 artikel penelitian 

mengenai formulasi sediaan gel. Setiap artikel dievaluasi berdasarkan parameter formulasi 

yang relevan, terutama jenis dan konsentrasi suspending agent serta humektan yang 

digunakan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola 

penggunaan, rentang konsentrasi efektif, serta pengaruh kedua komponen tersebut terhadap 

stabilitas fisik sediaan gel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil telaah terhadap 40 jurnal menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 

berhasil mengembangkan ekstrak tanaman dan bahan alami dalam bentuk sediaan gel, 

khususnya untuk penggunaan topikal seperti masker peel-off, hand sanitizer, dan antiseptik. 

Formulasi optimal umumnya diperoleh dengan penggunaan gelling agent seperti Carbopol 

940, PVA, HPMC, atau CMC-Na pada konsentrasi 0,5–16%, yang dikombinasikan dengan 

humektan berupa gliserin atau propilenglikol. Evaluasi karakteristik fisik meliputi 

homogenitas, stabilitas, pH (4–7), daya sebar, serta waktu pengeringan (15–30 menit) 

menunjukkan bahwa sebagian besar formula telah memenuhi persyaratan, dengan formula 

berkonsentrasi tinggi (F3) menunjukkan performa paling optimal.  
NO ZAT AKTIF SUSPENDING 

AGENT 

HUMEKTAN HASIL 

1 fraksi etil asetat 

(Giovana et al., 2025) 

karbapol 934  

2% 

 

Geliserin 

2,5% 

 

 

Fraksi etil asetat 

batang jarak cina 

berhasil 

diformulasikan  

menjadi  sediaan  

gel  yang  stabil  dan  

efektif  untuk  

penyembuhan  luka  

bakar,  dengan 

konsentrasi optimal 

0,140% 

2 ekstrak daun cocor bebek 

(Niah et al., 2021)(Niah et 

al., 2021) 

 

CMC-na 

 1,5% 

Propilenglikol 

7,5% 

formulasi sedian gel 

handsainitaizer 

ekstrak etanol 96% 

daun cocor bebek f1 

dan f2 memenuhi 

syarat sebagai 

sedian gel 

handsainitaizer 

3 ekstrak daun pepaya 

(Sisca Devi, 2023) 

karbapol 940 

 f3 0.5% 

Propilenglikol 

10% 

Basis gelling agent 

yang menghasilkan 

karakteristik terbaik 

sediaan masker gel 

peel-off ekstrak 

daun pepaya (Carica 

papaya L.) yaitu 

gelling agent 

Karbopol 940 pada 

formula 3 karena 



 
 
 
 

113 
 
 
 
 

menghasilkan 

sediaan yang 

memenuhi syarat 

dari semua uji 

karakteristik fisik. 

4 ekstrak buah pare 

(Yusuf et al., 2022) 

carbapol 940 

f1 1,4%  

 f2 1,7%   

f3 2% 

Propilenglikol 

15% 

penggunaan 

carbopol 940 

sebagai basis 

berpengaruh 

terhadp kestabilan 

fisik dari 

viskositas,Ph,daya 

lekat dan daya sebar 

sediaan gel 

hasil: 

5 ekstrak daun asam jawa 

 (Wahidah et al., 2024) 

karbopol 940 

  f2 0,5% 

 f3 0,75%   

f4 0,25%  

 f5 0,375% 

Propilenglikol 

15% 

gel ekstrak etanol 

daun asam dengan 

variasi gelling agent 

yang memenuhi 

syarat evaluasi fisik 

sesuai dengan 

Standar Nasional 

Indonesia (SNI) 

adalah F2 dan F3. 

6 ekstrak biji alpukat 

(Kaban et al., 2022) 

carbapol 940 

 0,5% 

Propilenglikol 

15% 

analisis one way 

anova dari semua 

perlakuan yang 

paling efektif adalah 

gel ekstrak metanol 

biji alpukat dengan 

konstrasi 5% 

7 ekstrak etanol bunga talang 

(Farhan, 2023) 

carbapol 940  

0,5% 

Gliserin 

7,5% 

konstrasi 0,5 

menghasilkan yang 

paling optimal 

8 gentamisin 

(Zainal et al., 2024) 

etanol 96% 

5% 

Propilenglikol 

3% 

Formula  yang 

paling efektif 

terhadap luka 

diabetikus adalah 

F3 dengan 

konsentrasi PVP 2% 

dan PVA 12%. 

9 ekstrak kulit buah 

rambutan 

(Izzaty et al., 1967) 

Carbopol 

 f1 0,5% 

 f2 1% 

 f3 1,5% 

 f4 2% 

Gliserin 

30% 

penelitian 

menunjukkan Gel 

dengan 

menggunakan basis 

karbopol pada 

berbagai 

konsentrasi 

memiliki kestabilan 

fisik yang baik, 

namun kestabilan 
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sediaan yang lebih 

baik dibandingkan 

dengan sediaan 

yang lain ada pada 

formula III dan IV 

dengan masing-

masing konsentrasi 

1,5% dan 2% basis 

karbopol. 

10 ekstrak kayu sekacang 

(Nugrahaeni et al., 2021) 

Xanthan gum 

 f1 5% 

 f2 6% 

 f3 7,5% 

Propilenglikol 

25% 

peningkatan 

konsentrasi xanthan 

gum sebagai basis 

gel pewarna rambut 

ekstrak kayu secang 

dapat 

mempengaruhi sifat 

fisik dari sediaan gel 

pewarna rambut 

ekstrak kayu 

secang. 

11 ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh 

(Zarwinda et al., 2022) 

carbomer 940 

(0,5%) 

Gliserin 

1% 

memiliki mutu fisik 

yang baik 

12 ekstrak daun kelor 

 

(Rusli et al., 2023) 

Na – cmc 

 f1 3% 

 f2 3,5% 

 f3 4% 

Gliserin 

5% 

estrak daun kelor 

(moringa oleifera 

Lam)  

dengan variasi Na 

CMC sebagai basis 

dapat  

disimpulkan bahwa 

ekstrak daun kelor  

(Moringa oleifera 

Lam.) dapat dibuat 

sediaan  

gel. Sediaan gel 

yang dihasilkan 

formula II  

dengan konsentrasi 

NaCMC 3,5% 

adalah  

sediaan yang paling 

stabil 

13 ekstrak daun buas buas 

(Puspita et al., 2020) 

carbomer 940 

0,50% 

Propilenglikol 

10% 

menunjukkan 

kestabilan fisik 

yang baik 

14 serbuk sisik ikan mujair 

(Mutmainnah et al., 2022) 

etanol 96% 

F 15% 

Propilenglikol 

15% 

serbuk sisik ikan 

mujair dapat 

dijadikan sediaan 

masker gel peel off. 

Formula 2 menjadi  
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formula terbaik 

dengan konsentrasi 

PVA 10% dan 

HPMC 2%. 

15 ekstrak etanol pegagan 

(Rizal et al., 2023) 

Carbapol 940 

0,25% 

Propilenglikol 

10% 

hasil penelitian 

semua sedian spray 

gel telah memenuhi 

persyaratan. 

16 ekstrak etanol daun 

meniran 

. 

hpmc 

f 2% 

Trietanolamin 

10% 

sediaan gel ekstrak 

Daun meniran 

(Phyllanthus niruri 

L.) pada konsentrasi 

3%, 6%, dan 9% 

memberikan efek 

penyembuhan luka 

sayat yang baik. 

Semakin tinggi 

konsentrasi sediaan 

gel maka semakin 

cepat penyembuhan 

luka sayat. 

17 minyak sereh wangi 

 

Hpmc 

F 15% 

Gliserin 

5% 

gel minyak serai 

wangi memiliki 

kemampuan 

menghambat 

Propionibacterium 

acnes dan 

Staphylococcus 

aureus dengan 

formulasi paling 

optimal adalah F2 

dengan rata-rata 

daya hambat 1,5 cm. 

18 ekstrak etanol daun salam 

(Sani et al., 2021) 

CMC-Na 

F 3% 

Gliserin 

1% 

ekstrak etanol daun 

salam dapat 

diformulasikan 

kedalam bentuk 

sediaan gel dengan 

CMC-Na sebagai 

gelling agent. 

19 ekstrak etanol 80% akar 

kuning 

(Forestryana et al., 2022) 

Carbapol 

f1 0,5% 

f2 0,7% 

Propilenglikol 

15% 

Formula 

optimum gel hand 

sanitizer ekstrak 

etanol 80% akar 

kuning adalah 

formula satu yang 

memiliki 

efektifi tas 40,33% 

untuk menurunkan 

jumlah bakteri. 
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20 ekstrak daun kersen 

(Adriana et al., 2022) 

Hpmc 

F 2% 

Gliserin 

5% 

 Propilenglikol 

2,5% 

 

formula gel esktrak 

etanol daun kersen 

memenuhi semua 

persyaratan Uji 

mutu fisik gel. Nilai 

SPF untuk formula 

1, 2, 3, dan 4 yaitu 

sebesar 3,76; 5,83; 

8,72 dan 14,24 

21 ekstrak buah tomat 

(Setiani & Endriyatno, 

2023) 

Hpmc 

f1 2% 

f2 4% 

f3 6% 

Propilenglikol 

10% 

formulasi terbaik 

dihasilkan oleh 

formulasi 2 dengan 

konsentrasi hpmc 

2% dengan 

menghasilkan sifat 

fisik terbaik. 

22 ekstrak cucumis sativus L 

(Yuniarsih & Meilinda Sari, 

2021) 

karbomer 

f 1% 

Gliserin 

8% 

sediaan gel face 

scrub ekstrak 

Cucumis sativus.,L 

dan ampas kelapa 

stabil pada suhu 

ruang (20-250C)), 

dibawah sinar 

matahari, dan pada 

suhu 40c 

23 ekstrak rimpang temu 

kunci 

(Prasongko et al., 2020) 

Karbopol 

f1 0,7% 

f2 1,2% 

f3 1,7% 

Gliserin 

10% 

ekstrak rimpang 

temu kunci 

menggunakan 

carbopol dengan 

konsentrasi 0,7% 

dan 1,2% 

menunjukkan sifat 

fisik yang paling 

baik dibandingkan 

dengan carbopol 

konsentrasi 1,7%. 

Dari hasil uji 

organoleptis 

berbentuk 

semipadat, 

berwarna kuning, 

dan memiliki bau 

khas temu kunci, 

sediaan homogen, 

memiliki nilai pH 

5,9 dan 5,6, daya 

lekat, daya sebar, 

viskositas dan iritasi 

yang sesuai pada 

rentang sediaan gel. 
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24 ekstrak daun kedondong 

 

carbapol 940 

2% 

Gliserin 

5% 

Perbedaan 

konsentrasi ekstrak 

dalam gel tidak 

mempengaruhi uji 

organoleptis dan uji 

homogenitas 

sediaan. 

25 ekstrak daun belimbing 

wuluh 

(Tinggi & Muhammadiyah, 

2021) 

hpmc 

f 5% 

Gliserin 

10% 

sediaan gel 

antioksidan ekstrak 

etanol 70% daun 

belimbing wuluh 

memiliki sifat fisik 

yang baik pada 

formula ke II dan 

pada formula III 

memiliki sifat 

antioksidan yang 

paling kuat yaitu 

89,12 ppm. 

26 ekstrak goji berry 

(Goji et al., 2022) 

Na CMC 

2% 

Propilenglikol 

15.00% 

penelitian ekstrak 

etanol 

goji berry 2% yang 

diformulasi dalam 

bentuk sediaan gel, 

emulsi, emulgel 

yang 

selanjutnya 

dilakukan evaluasi 

mutu fisikokimia. 

27 ekstrak kulit buah naga 

(Qodri & Lutfiah, 2021) 

hpmc 

f15% 

f2 7% 

f3 9% 

Propilenglikol 

15% 

propilenglikol 

hasil:gel sleeping 

mask ekstrak kulit 

buah naga merah 

yang dibuat dengan 

variasi konsentrasi 5 

%, 7%, dan 9% 

dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan 

Hydroxypropyl 

Methly Cellulose 

(HPMC) 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

nilai viskositas, 

semakin tinggi 

konsentrasi HPMC 

yang digunakan 

maka semakin besar 

viskositas serta 

berpengaruh 

terhadap sifat 

fisikokimia daya 
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sebar maupun daya 

lekat dari sediaan 

gel sleeping mask 

ekstrak kulit buah 

naga 

28 ekstrak sereh wangi 

(Rasyid & Amody, 2020) 

carbomer 940 

0,5% 

Gliserin 

10,25% 

memiliki 

homogenitas yang 

baik, 

karena komponen 

dalam formula 

tersebut tercampur 

dengan sempurna 

29 ekstrak etanolik ganggang 

hijau 

(Collins et al., 2021a) 

Hpmc 

f1 3% 

f2 4% 

f35% 

Propilenglikol 

15% 

Formula optimum 

gel ekstrak etanolik 

ganggang hijau 

(Ulva lactuca Linn.) 

diperoleh pada 

formula yang 

mengandung 

Gelling agent 

HPMC dengan 

konsentrasi 3%. 

30 ekstrak daun kunyit 

(Rasyadi et al., 2021) 

Hpmc 

F 0,7% 

Gliserin 

1% 

sediaan spray gel 

hand sanitizer 

ekstrak etil asetat 

daun kunyit 

diformulasi dalam 

F1, F2, dan F3 dan 

dilakukan 

karakterisasi 

menghasilkan 

sediaan spray gel 

hand sanitizer yang 

baik. 

31 ekstrak daun ketepeng cina 

(Indonesia & Sayuti, 2015) 

CMC Na 

f13% 

f2 4% 

f3 5% 

Propilenglikol 

15% 

 Gliseriin 

10% 

gel ekstrak daun 

ketepeng cina 

formula optimum 

tidak stabil dalam 

penyimpanan pada 

suhu 40   derajat 

selama 8 minggu 

32 ekstrak daun sirih 

(Hkh et al., 2006) 

carbopol  940 

f 0,5% 

Gliserin 

1% 

hasil menunjukkan 

sediaan gel yang 

dihasilkan berwarna 

kuning pucat.uji 

repika 

menunjukkan 

bahwa pada kadar 

ekstrak 15% 

,jumlah koloni yang 

tumbuh setelah 
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pemakaian 

berkurang sampai 

dengan 50%. 

33 minyak atrsiri biji pala 

(Irianto, 2021) 

karbopol 940 

F1 0,5% 

F2 1,25% 

F3 2%) 

Propilenglikol 

F1 15,75% 

F2 15% 

F3 14,25% 

penelitian 

menunjukan 

formula terbaik 

adalah formula 

dengan konsentrasi 

karbopol : propilen 

glikol 2% 

: 14,25% dengan 

skor pemenuhan 

syarat 5 yang 

artinya memenuhi 

seluruh syarat. 

34 ekstrak kulit buah Langsat 

(Samsul et al., 2022) 

PVA 

f1 10% 

f2 12,5% 

f315% 

Propilenglikol 

10% 

hasil mutu fisik 

sediaan 

menunjukkan 

bahwa formula 

dengan konsentrasi 

PVA 12,5% dan  

15% memenuhi 

syarat mutu fisik 

35 ekstrak etanol daun kesum 

(Kartikasari et al., 2023) 

carbopol 940 

0,50% 

Porpilenglikol 

10,00% 

Hasil yang 

didapatkan 

menunjukkan 

bahwa spray gel 

ekstrak etanol daun 

kesum (Polygonum 

Minus Huds.) 

memiliki 

ativitas sebagai tabir 

surya. 

 

36 ekstrak daun kelengkeng 

(Nugrahaeni et al., 2021) 

PVA 

F 10% 

Propilenglikol 

10% 

sediaan masker  

gel peel-off ekstrak 

daun kelengkeng 

memenuhi syarat uji 

organoleptik, 

homogenitas,  

pH, daya sebar, 

viskositas, waktu 

kering dan cycling 

test. Sedangkan 

pada uji aktivitas  

antioksidan sediaan 

masker gel peel-off 

pada konsentrasi 

5%, 10% dan 15% 

dengan  

metode DPPH 

memiliki nilai IC50 
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berturut-turut yaitu 

29,806 ppm, 11,807 

ppm dan  

26,249 ppm. 

37 Ekstrak Kayu Secang 

(Putri et al., 2024) 

Xanthan gum 

f1 5% 

f2 6% 

f3 7,5% 

Propilenglikol 

25% 

meningkatan 

konsentrasi xanthan 

gum sebagai basis 

gel pewarna rambut 

ekstrak kayu secang 

dapat 

mempengaruhi sifat 

fisik dari sediaan gel 

pewarna rambut 

ekstrak kayu 

secang. 

38 ekstrak betakul padi ketan 

merah 

(Suhery et al., 2023) 

PVA 

f1 12% 

f2 14% 

f3 16% 

Gliserin 

5% 

Hasil penelitian 

menunjukkan F3 

merupakan formula 

yang terbaik yang 

dilihat dari segi fisik 

dan aktivitas 

antioksidan dengan 

persen Inhibisi 

90,5827%. 

39 ekstrak etanol baun murbei 

(Larasati et al., 2024) 

PVA 

12% 

Propilenglikol 

10% 

ekstrak etanol daun 

murbei berhasil 

diintegrasikan ke 

dalam 

formulasi masker 

gel peel-off. 

40 ekstrak daun beluntas 

(Rasyid & Amody, 2020) 

carbopol 940 

F1 0,5% 

F2 1% 

F3 1,5% 

F4 2% 

F5 0,5% 

Propilenglikol 

10% 

gel ekstrak daun 

beluntas efektif 

dalam menghambat 

pertumbuhan 

Propionibacterium 

acnes, zona hambat 

yang diperoleh 

dikategorikan kuat, 

di mana diameter 

rata-rata sebelum uji 

stabilitas dipercepat 

adalah 12,02 mm 

dan 11,58 mm 

setelah uji stabilitas 

dipercepat 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil telaah terhadap empat puluh penelitian mengenai formulasi gel 

berbahan alam, dapat disimpulkan bahwa pemilihan suspending agent dan humektan 

memiliki peranan yang sangat krusial terhadap kualitas akhir sediaan. Secara umum, 

Carbopol 934/940 dan HPMC merupakan jenis suspending agent yang paling sering 

digunakan dan menunjukkan tingkat kestabilan fisik terbaik. Carbopol, yang diaplikasikan 
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pada lebih dari separuh penelitian, terbukti mampu menghasilkan gel dengan viskositas 

tinggi, struktur yang padat, serta kestabilan pH yang baik meskipun digunakan pada 

konsentrasi relatif rendah (0,25–2%). Hal ini sejalan dengan karakteristik Carbopol sebagai 

polimer akrilat yang memiliki kemampuan mengembang tinggi saat terdispersi dalam 

medium berair. Konsistensi performa Carbopol juga terlihat pada berbagai jenis sediaan, 

mulai dari gel luka bakar, gel antibakteri, hingga produk kosmetik, yang umumnya 

menunjukkan homogenitas yang baik serta tidak mengalami sineresis selama penyimpanan. 

Selain Carbopol, HPMC dan PVA juga menunjukkan kinerja yang unggul pada formulasi 

tertentu, terutama pada sediaan masker peel-off. HPMC dikenal mampu membentuk lapisan 

film yang elastis dan kuat, sehingga banyak diaplikasikan pada formulasi gel berbahan kulit 

buah naga, tomat, kelengkeng, dan bahan alam lain yang memerlukan sifat mudah 

terkelupas. PVA memberikan hasil optimal pada kisaran konsentrasi 10–16% dengan 

menghasilkan lapisan film yang stabil dan merata, sehingga sangat sesuai untuk kosmetik 

berbasis masker. Di sisi lain, CMC-Na dan xanthan gum masih mampu memberikan 

karakteristik fisik yang cukup baik, namun tingkat kestabilannya relatif lebih rendah 

dibandingkan Carbopol, khususnya ketika diuji pada kondisi penyimpanan ekstrem seperti 

suhu 40°C. Beberapa penelitian melaporkan terjadinya perubahan viskositas, penurunan 

daya sebar, serta ketidakstabilan fisik pada penggunaan CMC-Na dalam konsentrasi rendah. 

Meskipun demikian, Na-CMC tetap banyak dipilih untuk sediaan seperti hand sanitizer dan 

gel pembersih karena menghasilkan tekstur yang ringan dan mudah meresap. Peran 

humektan dalam seluruh formulasi yang dikaji juga sangat signifikan. Gliserin merupakan 

humektan yang paling umum digunakan karena kemampuannya dalam memberikan efek 

emolien serta menjaga elastisitas gel, sehingga meningkatkan kenyamanan saat aplikasi 

pada kulit. Pada sediaan kosmetik dan gel topikal yang menuntut sensasi lembut dan tidak 

lengket, gliserin menjadi pilihan utama. Sementara itu, propilenglikol yang berfungsi ganda 

sebagai humektan dan penetration enhancer lebih sering digunakan dalam formulasi 

farmasi, seperti gel antibakteri dan penyembuh luka, karena mampu meningkatkan penetrasi 

zat aktif ke dalam kulit dan memperkuat efek terapeutik. Pengaruh kombinasi suspending 

agent dan humektan tercermin jelas pada berbagai parameter fisik sediaan. Peningkatan 

konsentrasi suspending agent umumnya diikuti oleh peningkatan viskositas dan penurunan 

daya sebar. Pola ini konsisten ditemukan pada hampir seluruh penelitian, baik pada 

formulasi berbasis Carbopol, HPMC, maupun CMC-Na. Daya lekat sediaan juga sangat 

dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi polimer, di mana polimer yang mampu membentuk 

jaringan tiga dimensi yang kuat, seperti Carbopol, cenderung menghasilkan daya lekat yang 

lebih tinggi sehingga memperpanjang waktu kontak sediaan dengan kulit. Homogenitas 

sediaan pada umumnya menunjukkan hasil yang baik pada seluruh formulasi yang direview, 

menandakan bahwa suspending agent dan humektan dapat berinteraksi secara stabil dengan 

zat aktif berbahan alam. Evaluasi stabilitas selama penyimpanan juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar formula tetap stabil pada suhu dingin (4°C), suhu ruang, maupun suhu tinggi 

(40°C) selama periode pengujian, meskipun beberapa formulasi berbasis CMC-Na 

menunjukkan penurunan stabilitas pada suhu tinggi. Secara keseluruhan, hasil kajian ini 

menunjukkan bahwa sediaan gel berbahan alam dapat diformulasikan secara optimal dengan 

memperhatikan kesesuaian antara jenis suspending agent, humektan, dan karakteristik zat 

aktif yang digunakan. Carbopol terbukti sebagai bahan yang paling fleksibel dan stabil, 

sedangkan HPMC dan PVA lebih unggul pada produk kosmetik yang memerlukan sifat 

pembentukan film. Keberhasilan formulasi sangat ditentukan oleh keseimbangan 

konsentrasi komponen, karena penggunaan konsentrasi yang terlalu rendah dapat 
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menghasilkan gel yang terlalu encer, sementara konsentrasi yang terlalu tinggi dapat 

menurunkan kenyamanan penggunaan dan daya sebar. Dengan demikian, pemahaman yang 

mendalam mengenai fungsi dan karakteristik suspending agent serta humektan menjadi 

faktor kunci dalam pengembangan sediaan gel berbahan alam yang stabil, aman, dan efektif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa jenis dan 

konsentrasi suspending agent serta humektan sangat berpengaruh terhadap mutu dan 

stabilitas fisik sediaan gel berbahan alam. Carbopol 934/940 merupakan suspending agent 

yang paling konsisten menghasilkan sediaan gel yang stabil, sedangkan gliserin dan 

propilenglikol berperan penting dalam menjaga kelembapan dan kenyamanan penggunaan. 

Kombinasi bahan yang tepat diperlukan untuk menghasilkan sediaan gel yang stabil, aman, 

dan memenuhi persyaratan mutu. 
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